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Kepala Madrasah sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan
dan pengajaran di lembaga pendidikan, harus memiliki kesiapan dan kemampuan untuk
membangkitkan semangat kerja personal. Seorang pemimpin juga harus mampu menciptakan
iklim dan suasana yang kondusif, aman, nyaman, tentram, menyenangkan, dan penuh
semangat dalam bekerja bagi para pekerja dan para pelajar. Sehingga pelaksanaan pendidikan
dan pengajaran dapat berjalan dengan tertib dan lancar dalam mencapai tujuan yang
diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala
madrasah terhadap iklim lembaga di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Hulu Sungai Selatan.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)yaitu untuk meneliti pengaruh gaya
kepemimpinan kepala madrasah terhadap iklim lembaga di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10
Hulu Sungai Selatan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatankuantitatif dengan
analisis asosiatif kausalyang menekankan pada data angka dan diolah dengan metode
statistik. Responden adalah guru-guruyang berjumlah 50 orang guru. Teknik
pengumpulan data adalah angket dan dokumentasi. Uji coba instrumen dilakukan
pada 20 orang guru. Uji validitas menggunakan teknik analisis korelasi Product
Moment dan uji reliabilitas menggunakan AlphaCronbach. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi sederhana pada SPSS 22.0.

Hasil penelitian menunjukkanterdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap iklim lembaga di Madrasah Tsanawiyah Negeri 10 Hulu Sungali
Selatan. Hal ini di tunjukkan dari Fniwung Sebesar 5,396 dengan nilai signifikasi sebesar 0,024.
Sedangkan hasil perhitungan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,101 yang berarti bahwa
10,1% iklim lembaga di pengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala madrasah.



